BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan penelitian adalah mucus ikan nike (Awaous melanocephalus)
memiliki potensi antibakteri dengan kategori kuat pada bakteri Staphylococcus
aureus dengan diameter zona hambat sebesar 16,31 dan memiliki potensi
antibakteri dengan kategori sedang pada bakteri Eschericia coli yaitu sebesar
8,84 mm. Kategori yang diperoleh tersebut berdasarkan klasifikasi respon
hambatan pertumbuhan bakteri yang dikemukakan oleh Davis and Stout
dimana diameter zona hambat kurang dari 5 mm termasuk pada kategori lemah,
diameter zona hambat sebesar 5-10 mm termasuk dalam kategori sedang , zona
hambat sebesar 10-19 mm masuk dalam kategori kuat dan zona hambat yang
besarnya lebih dari 20 mm termasuk dalam kategori sangat kuat.
5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui senyawa spesifik
yang berpotensi sebagai antibakteri pada mucus  ikan Nike (Awaous
melanocephalus) sehingga mampu menghambat pertumbuhan bakteri S.aureus

dan E.coli. Perlu dilakukan penelitian pula terhadap beberapa bakteri lainnya

selain dari bakteri S.aureus dan E.coli.
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LAMPIRAN

Lampiran I : Data Hasil Penelitian:

antibakteri terhadap bakteri.

Diameter Zona Hambat Potensi Mucus Ikan Nike ((Awaous melanocephalus) sebagai

Disk Zona Hambat Zona Hambat
Antibakteri S. aureus E. coli
Cawan I Cawan 11 Rata-Rata Cawan I Cawan 11 Rata-Rata
Mucus+Aquades 15,49 mm 17,13 mm 16,31 mm 9.18 mm 8.51 mm 8,84 mm
Control Positif 22,28 mm 21,48 mm 21,88 mm 18,31 mm 18,73 mm 18,52 mm




Lampiran II : Dokumentasi Penelitian

i 4 )
Mucus Ikan Nike (Awaous . Tahapan mempersiapkan
melanocephah‘ts) yar'lg telah di Suspensi Bakteri
sentrifugasi
RN y,

\
Tahap Sentrifugasi Mucus Tahap penanaman bakteri
Ikan Nike (Awaous uju pada cmedia
melanocephalus) pertumbuhan bakteri
/ /




Cawan 1 merupakan cawan bakteri
uji  S.aureus

Cawan II adalah cawan duplikasi
bakteri uji S.aureus




[ Cawan untuk bakteri uji E.coli ]

Cawan untuk duplikasi dengan bakteri uji
E.coli




Hasil Pengukuran Zona Hambat

Tahapan pengukuran zona Tahapan pengukuran zona
hambat pada cawan I dengan hambat pada cawan II dengan
bakteri uji S. Aureus. bakteri uji S. Aureus.

Tahapan pengukuran zona Tahapan pengukuran zona
hambat pada cawan I hambat pada cawan 1II
dengan bakteri uji E. coli dengan bakteri uji E. coli
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